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Abstrak. Peneliti melakukan penelitian ini melalui observasi kepada para siswayang minat 
belajarnya menurun dalam pembelajaran grammar Arab. Para siswa sudah mempunyai dasar 
kemampuan dalam berbahasa inggris. Tujuannya adalah untuk mengetahui bagaimana kelayakan 
dari mendesain NahShorNa sebagai media 2 bahasa sesuai dengan kebutuhan belajar para siswa 
dalam pembelajaran dasar Nahwu-Shorof. Penelitian ini meneliti 12 siswa. Subjek yang diteliti yaitu 
para siswa kelas 2 di pondok pesantren An-Nashriyah Bahrul ‘Ulum Tambakberas, Jombang. 
Penelitian ini menggunakan data kualitatif dan menggunakan metode R&D. Instrument yang di 
gunakan dalam penelitian ini yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini berfokus 
pada kemampuan membaca. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu penilaian media NahshorNa 
mendapatkan nilai 88% dan tergolong interesting(menarik), hasil dari 2 penilai materi yaitu nilai 
materi untuk bahasa inggris mendapatkan nilai 75% dan tergolong menarik, untuk materi bahasa 
Arab mendapatkan nilai 73,75% dan tergolong menarik juga. Kesimpulan untuk kelayakan media ini 
yaitu mendapatkan respon tergolong “Bagus”. 
 




Di Indonesia, pendidikan selalu mengalami perubahan melalui inovasi-inovasi baru untuk 
meningkatkan kualitas menjadi lebih baik. Pendidikan yang ideal meliputi 3 aspek pembelajaran yaitu 
Pembelajaran Kognitif (Pengetahuan), afektif (Sikap) dan psikomotorik (Kreativitas) untuk siswa. 
Menurut Croanbach dalam bukunya yang di kutip oleh Sari: 2017  mengemukakan bahwa, 
“Pembelajaran ditunjukkan oleh perubahan perilaku sebagai hasil dari pengalaman”. Hal ini dapat 
diartikan bahwa pembelajaran yang baik adalah melalui pengalaman dan dengan pengalaman para 
siswa menggunakan panca indera. Dalam undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 
tahun 2003 bab VII bagian 33 kalimat 3 dijelaskan bahwa, 'Bahasa dapat digunakan sebagai bahasa 
pengantar pada unit pendidikan khusus untuk mendukung kemampuan berbahasa setiap peserta didik'. 
Ada dua jenis Pendidikan, Pendidikan Agama dan Pendidikan Umum.  
Dalam Bahasa Arab, Pendidikan berarti “Tarbiyah (ةَِّیبَْرت)” yang berasal dari fi’il madhi (past 
tense) oleh kata “rabbaa (  َّبَرى )” yang memiliki arti “Telah Mendidik”. Dalam Bahasa Arab, 
Pendidikan Agama disebut sebagai Tarbiyah Islamiyah. Drs. Ahmad D. Marimba, mengatakan bahwa 
Pendidikan Agama adalah bimbingan spiritual dan fisik untuk pembentukan karakter utama dengan 
skala islam. Kesimpulannya bahwa Pendidikan Agama adalah pedoman yang dilakukan oleh orang 
dewasa untuk anak-anak dalam masa pertumbuhan sehingga memiliki kepribadian muslim. 
Di sisi lain, ada Pendidikan Umum. Berdasarkan SK Mendiknas No.008-E / U /1975 juga 
menjelaskan bahwa, 'Pendidikan Umum adalah pendidikan yang bersifat umum, yang wajib diikuti 
oleh semua siswa. Dalam SK Mendiknas No. 008-E / U / 1975 dijelaskan bahwa Pendidikan Umum 
adalah Pendidikan yang memiliki karakteristik universal.  
Pada dasarnya belajar tidak hanya belajar pendidikan agama atau pendidikan umum. Semua 
pembelajaran itu penting dan wajib untuk dipelajari. Sebagai contoh pembelajaran agama seperti 
belajar Nahwu-Shorof, bahasa Arab, kitab-kitab kuning, dll. 
Nahwu-Shorof merupakan pembelajaran utama dan dasar dalam memahami pembelajaran agama. 
Nahwu-Shorof sebagai sumber semua pembelajaran agama, mulai dari bahasa Arab hingga 
pengetahuan kitab kuning, semua membutuhkan pembelajaran Nahwu-Shorof. Dalam kaitannya 
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dengan pembelajaran bahasa Inggris, Nahwu-Shorof sama seperti pembelajaran tata bahasa. Contoh, 
Go-Went-Gone (dalam Bahasa Inggris) =  ََبھَذ-  َُبھَْذی  (dalam Bahasa Arab).  
Saat ini pembelajaran Nahwu-Shorof sangat minim dilakukan. Hal ini disebabkan karena minat 
untuk belajar Nahwu-Shorof yang rendah dirasa menjenuhkan dan menggunakan metode klasik 
dalam proses belajar-mengajar. Banyanya media cetak yang sulit dipahami juga membuat siswa 
merasa bosan dan kurang tertarik dalam mempelajari materi tersebut. 
Dalam perkembangannya, Nahwu-Shorof menjadi kurikulum dan pelajaran wajib di Pondok 
Pesantren, Sekolah Menengah Atas Islam (Madrasah Aliyah), Sekolah Menengah Pertama Islam 
(Madrasah Tsanawiyah), dan Sekolah Dasar Islam (Madrasah Ibtidaiyah). Namun hampir semua 
Pembelajaran Nahwu-Shorof di Pondok Pesantren maupun di sekolah-sekolah islam masih 
menggunakan metode klasik karena menjaga keaslian Kitab Kuning. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan media pembelajaran bilingual NahShorNa untuk mempermudah mempelajari 
Nahwu-Shorof pada tingkat dasar.  
Media pembelajaran ini dirancang dengan menggunakan perangkat lunak Adobe Flash CS5 agar 
dapat menjadi lebih interaktif dan efektif dengan tanpa menghilangkan keaslian dari Kitab Kuning 
serta memanfaatkan fasilitas yang ada. Materi yang disajikan adalah tentang definisi kalimah (kata), 
jenis kalimah, contoh kalimah dan bentuk latihan kalimah yang dilengkapi dengan menggunakan 
kombinasi antara Bahasa Arab dan Bahasa Inggris. 
 
2. Pembahasan 
Peneliti menggunakan model R&D (Research and Development) yang diadaptasi Borg dan Gall 
hanya mengambil 7 langkah mengambil dari kutipan (Mukhoyyaroh, 2018) yang dijelaskan sebagai 
berikut: 
a. Penelitian dan pengumpulan informasi awal 
Observasi dilakukan oleh peneliti di Pondok pesantren An-Nashriyah Bahrul ‘Ulum 
Tambakberas, Jombang untuk mengamati dan mengetahui secara langsung pembelajaran serta 
kebutuhan siswa dalam proses pembelajaran Nahwu-Shorof. Dalam proses observasi, peneliti 
membutuhkan angket, interview dan dokumentasi untuk guru maupun siswa. 
b. Perencanaan  
Dalam proses perencanaan ini meliputi persiapan tentang penyusunan materi, pembuatan 
flowchart, pembuatan angket dan perencaan aplikasi apa yang akan digunakan. 
c. Pengembangan produk awal  
Setelah melakukan perencanaan, peneliti melakukan pengembangan produk dan validasi 
beberapa ahli. Tujuannya adalah agar produk yang dikembangkan benar-benar siap untuk 
diujicobakan. 
d. Uji coba lapangan awal 
Dalam tahap ini, dilakukan setelah tahap pengembangan produk yang sudah dibuat dan 
diujicobakan kebeberapa ahli materi dan media. 
e. Revisi produk utama 
Tahap ini dilakukan berdasarkan saran dan perbaikan yang membangun dari hasil angket 
dari beberapa validator sebagai penyempurnaan produk. 
f. Uji coba lapangan utama 
Tahap ini dilakukan setelah proses penyempurnaan. Tahap ini melibatkan 12 siswa 
sebagai subjek penelitian.  
 
g. Produk ahir 
Dalam tahap ini, produk yang sudah divalidasikan dan diujicobakan dinyatakan layak 
untuk digunakan sebagai media pendukung dalam proses pembelajaran Nahwu-Shorof. 
Penelitian ini menggunakan tipe kualitatif dan kuantitatif. Kuantitatif adalah hasil skor 
dari validasi oleh ahli media, ahli materi bahasa Inggris dan bahasa Arab. Sedangkan kualitatif 
adalah hasil respon dari 12 siswa yang menjadi subjek penelitian baik berupa wawancana 
beberapa siswa, angketnya, kritik dan saran.  
Hasil penelitian ini, peneliti mengadopsi 7 langkah dari model Borg dan Gall sebagai 
berikut: 
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a. Penelitian dan pengumpulan informasi 
  Peneliti melakukn observasi dari bulan desember 2018. Dalam proses observasi, peneliti 
melakukan penyebaran angket pada siswa An-Nashriyah kelas 2 madrasah diniyah, interview 
kebeberapa siswa, interview ke guru Nahwu-Shorof kelas 2 dan memberikan angket ke guru 
Nahwu-Shorof kelas 2. Berdasarkan hasil observasi, peneliti menyimpulkan bahwa: 
- Lembaga tersebut akan diterapkan 2 bahasa, yaitu bahasa Arab dan bahasa Inggris. 
- Penggunaan bahasa Arab dan Inggris sudah mulai didukung dalam pembelajran dikelas 1 
madrasah diniyah setiap seminggu 3x. 
- Terdapat fasilitas technology yang mendukung dalam pembelajaran Nahwu-Shorof seperti 
projector dan laptop dan mereka lebih tertarik. 
- Selama ini pembelajarn masih menggunakan media cetak seperti buku.  
- Mereka lebih mudah bosan dan jenuh dalam proses pembelajaran. 
 Berdasarkan dari hasil observasi tersebut, peneliti mendesain media NahShorNa untuk 
membantu siswa lebih mudah dan lebih tertarik minatnya dalam belajar Nahwu-Shorof dengan 
menggunakan multimedia dan dua bahasa.  
b. Perencanaan 
 Pada tahap ini peneliti membuat flowchart, bahan materi yang akan dikembangkan dan 
beberapa software yang dibutuhkan.  
c. Pengembangan format produk awal 
 Produk ini dirancang menggunakan aplikasi Adobe Flash CS5 software dengan isi 
komponen-komponen berikut ini: desain background gambar, instrument musik, teks Arab-
Inggris dan pengemasan. Selain komponen tersebut, materi yang akan dikembangkan adalah 
materi dasar Nahwu-Shorof seputar isim, fi’il dan huruf disertai gambar, contoh-contoh dan 
tiga exercise. Materi tersebut dipilih karena kebutuhan siswa dan sesuai silabus. 
d. Uji coba lapangan awal 
 Pada tahap ini terdapat tahap validasi dari dua ahli materi, yaitu materi bahasa Arab dan 
Inggris dan ahli media. Berikut ini hasil validasi dari ahli materi bahasa Arab: 
 
 
Gambar 1. Hasil Validasi Ahli Materi Bahasa Arab 
 
 Berdasarkan hasil validasi ahli materi bahasa Arab diatas, total skor yang didapat yaitu 59 
dihitung hasilnya dengan menggunakan skala likert menghasilkan 73,75%. Dengan demikian 
validasi ahli materi termasuk kriteria ‘’Sangat Bagus’’. Meskipun sangat bagus hasilnya, validator 
memberikan beberapa saran kepada peneliti untuk merevisi beberapa kata Arab sesuai saran dari 
validator. 
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Gambar 2. Hasil Validasi Ahli Materi Bahasa Inggris 
 
 Berdasarkan hasil validasi ahli materi bahasa Arab diatas, total skor yang didapat yaitu 60 
dihitung hasilnya dengan menggunakan skala likert menghasilkan 75%. Dengan demikian validasi 
ahli materi termasuk kriteria ‘’Sangat Bagus’’.  
 
 
Gambar 3. Hasil Validasi Ahli Media 
 
 Berdasarkan hasil validasi ahli Media diatas, total skor yang didapat yaitu 75 dihitung 
hasilnya dengan menggunakan skala likert menghasilkan 88%. Dengan demikian validasi ahli 
materi termasuk kriteria ‘’Sangat Bagus’’.  
e. Revisi produk utama 
 Revisi produk ini dilakukan sebagai perbaikan agar produk tersebut benar-benar bisa diuji 
cobakan kepada pengguna. 
 
 
Seminar Nasional Multidisiplin 2019                                                         ISSN : 2654-3184 
Tema A - Penelitian                                                 UNWAHA Jombang, 26 Oktober 2019 
43 
 
f. Uji coba lapanagan utama 
 Pada tahap ini, peneliti memberikan angket respon kepada 12 siswa yang menjadi subjek 
dalam penelitian. Respon 10 dari 12 siswa tersebut menunjukkan bahwa produk tersebut menarik 
dan tidak membosankan serta layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran Nahwu-Shorof 
meskipun 2 menunjukkan masih ada kesulitan dalam mengoperasikan aplikasi dan memahami 
materi secara cepat. Akan tetapi 2 siswa tersebut memberikan respon bahwa pembelajaran 
menggunakan teknologi tidak gampang bosan dan mereka memiliki rasa ingin tahu tentang apa 
yang belum mereka ketahui.  
g. Produk ahir 
 Karena tidak ada revisi lagi dari uji coba lapangan utama, media NahShorNa ini berahir pada 
tahapan ini karena dari berbagai respon subjek peneliti menyatakan bahwa produk ini sudah 
layak digunakan sebagai media pendukung pembelajaran di kelas. Berikut ini merupakan hasil 
ahir setelah revisi dan validasi:  
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 NahShorNa merupakan sebuah aplikasi yang didesain dengan mengkombinasi dua bahasa yaitu 
bahasa Arab dan Inggris dengan pengetahuan salah satu bahasa tersebut berupa materi Nahwu-Shorof 
pembelajaran dasar sehingga dapat membantu dan memudahkan mempelajari materi tersebut secara 
interaktif dan menarik. Isi materi NahShorNa merupakan seputar materi dasar pelajaran Nahwu-
Shorof yaitu membahas tentang isim, fi’il dan huruf serta contoh-contoh dan latihan-latihan. 
NahShorNa menampilkan materi disertai dengan gambar-garmbar, instrument musik dan background. 
Melalui media ini siswa dapat mengkombinasikan antara bahasa Arab dan Inggris dengan melalui 
pembelajaran Nahwu-Shorof dasar serta siswa dapat belajar mandiri dan berpikir kreatif dalam 






Seminar Nasional Multidisiplin 2019                                                         ISSN : 2654-3184 




Berdasarkan hasil dari penelitian, peneliti menyimpulkan bahwa: 
1. Hasil validasi dari ahli materi bahasa Arab adalah 73,75% berkategori bagus. 
2. Hasil validasi dari ahli materi bahasa Inggris adalah 75% berkategori bagus. 
3. Hasil validasi dari ahli media yaitu 88% berkategori sangat bagus. 
4. Hasil dari pengguna media siswa kelas 2 An-Nashriyah menyatakan bahwa media tersebut 
mendapatkan respon bagus. Mereka menggunakan media dengan cukup tertarik, menyenangkan, 
tidak menjenuhkan dan lebih berantusias dalam pembelajran karena mereka bisa melakukan 
pembelajran dengan suasana lain.  
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